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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang pesat menimbulkan berbagai inovasi dalam 

pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun perkembangan yang 

tak terkendali ini menjadi ancaman tersendiri bagi agama Islam, khususnya 

bagi putra putri ummat Islam yang rentan terseret arus modernisasi. Semakin 

memadainya berbagai fasilitas, menumbuhkan sikap hedonisme yang 

menyebabkan semakin jauhnya dari ajaran-ajaran suci agama. 

Hal di atas sebagaimana diungkapkan KH. MA. Sahal Mahfudh dalam 

bukunya:  

Abad XXI sering dilukiskan sebagai suatu masa yang berperadaban 

tinggi. Orang tak lagi membicarakan atau merisaukan hal-hal yang 

bersifat permulaan atau masih mentah. Kecendrungan-kecendrungan 

yang ada hanyalah dominasi sikap ingin serba praktis mengenakkan 

dan lebih mudah. Hal ini jelas tersiasati dari hasil-hasil produksi 

teknologi mutakhir yang menjadikan manusia sebagai makhluk “serba 

manja”.1 

 

Era tinggal landas memang selalu menjanjikan kehidupan yang 

menggiurkan dan kesejahteraan yang spektakuler. Namun justru di 

situlah nilai-nilai iman dan tawakal terancam. Di situ pula unsur 

ghurur ad-dunya makin mendapat peluang untuk menggiring nafsu 

manusia pada puncak keangkaramurkaannya.2 

 

Perkembangan ini juga mendorong tumbuh kembang bangsa Indonesia 

dalam berbagai bidang. Namun, perkembangan ini tak dapat meredam bangsa 

Indonesia dari krisis multidimensional. Abdul Majid dalam bukunya Belajar 

                                                             
1
 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial (Yogyakarta: LKis  Group, 2012), 83. 

2
 Ibid., 68. 
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dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengutarakan bahwa dari hasil 

kajian berbagai disiplin dan pendekatan, menunjukkan krisis tersebut 

berpangkal dari krisis moral sedangkan krisis moral ini secara langsung atau 

tidak berhubungan dengan pendidikan terutama pendidikan agama Islam.3 

Untuk mengantisipasi berbagai krisis tersebut, maka pembelajaran 

agama Islam di sekolah maupun Perguruan Tinggi harus menunjukkan 

kontribusinya. Hanya saja perlu disadari bahwa selama ini terdapat 

berbagai kritik terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam yang 

sedang berlangsung.4 

 

Untuk menghadapi berbagai fenomena tersebut, peran pendidikan 

Islam sangat diharapkan mampu membawa perubahan dan kontribusi yang 

berarti bagi umat Islam. Sebagaimana disebutkan didalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional  no. 20 tahun 2003 bagian kesembilan tentang 

Pendidikan Keagamaan pasal 30 ayat 2 “Pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu 

agama”.
5
  

Berbicara mengenai pendidikan Islam, erat kaitannya dengan 

pesantren. Dan pesantren dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tersebut 

termasuk dalam pendidikan keagamaan Islam, karena pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam pertama di Indonesia. Dan salah satu referensi 

pesantren yang erat kaitannya dengan pendidikan Islam adalah kitab kuning. 

                                                             
3
 Abdul Majid. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), 9. 
4
 Ibid., 9. 

5
 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan PP RI Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2012), 16. 
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Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa pendidikan Islam 

sudah mulai terkikis, begitu juga dengan tradisi kitab kuning di pesantren. Hal 

ini sejalan dengan pendapat KH. Sahal Mahfudh dalam bukunya Pesantren 

Mencari Makna: 

Pesantren seharusnya memahami bahwa kitab kuning dibalik segala 

nilai historisnya, telah dikikis oleh perkembangan zaman.
6
 

 

Menutup kitab kuning berarti kemunduran berabad-abad dan 

menghapus jalur yang menghubungkan pesantren saat ini dengan akar 

sejarah dan tradisi pemikirannya sendiri, sementara penciptaan tradisi 

keilmuan baru membutuhkan jalan yang sangat panjang, dan tidak 

seorang pakarpun mampu memberikan jaminan bahwa tradisi baru itu 

akan sama efisiennya dengan tradisi keilmuan yang dibangun melalui 

kitab kuning.
7
 

 

Sekolah Menengah Atas Unggulan Badan Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi (selanjutnya disebut SMA Unggulan BPPT) Darus 

Sholah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal di Pondok Pesantren 

Darus Sholah yang berkeinginan tinggi untuk terus melestarikan tradisi kitab 

kuning di pesantren di bawah yayasan pesantren Darus Sholah Jember. Hal ini 

terbukti dari beberapa pembelajaran yang terlaksana dengan menjadikan kitab 

kuning sebagai sumber belajar terutama dalam materi Fiqh Aswaja. 

Fiqh Aswaja sendiri merupakan salah satu materi muatan lokal yang 

menjadi bentuk usaha SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah dalam 

meningkatkan pendidikan agama Islam yang mulai termarginalkan. 

                                                             
6
  Sahal Mahfudz, Pesantren Mencari Makna (Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999), 105. 

7
  Ibid., 106. 
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Lembaga ini mencoba untuk memberikan pemahaman agama yang 

mendalam kepada siswa-siswinya dengan memadukan pembelajaran modern 

serta melestarikan tradisi salaf. 

Hal inilah yang menggelitik peneliti untuk mengadakan penelitian 

mengenai pembelajaran Fiqh Aswaja yang berbasis kitab kuning yang 

terlaksana di SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah ini dan mengangkat judul 

“Pembelajaran Fiqh Aswaja Berbasis Kitab Kuning Studi Kasus di SMA 

Unggulan BPPT Darus Sholah tahun ajaran 2015-2016” untuk penelitiannya. 

B. Fokus Penelitian 

1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqh aswaja berbasis kitab kuning di 

SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah? 

2) Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran fiqh aswaja berbasis 

kitab kuning di SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah? 

3) Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat pembelajaran fiqh 

aswaja berbasis kitab kuning di SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah? 

C. Tujuan Penelitian 

1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran fiqh aswaja berbasis kitab 

kuning di SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah. 

2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran fiqh 

aswaja berbasis kitab kuning di SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah. 

3) Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi faktor penghambat pembelajaran 

fiqh aswaja berbasis kitab kuning di SMA Unggulan  BPPT Darus Sholah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1) Bagi peneiliti 

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dalam banyak hal, terutama dalam hal tulis menulis. 

Dan memberikan pelatihan bagi kepekaan peneliti terhadap realita yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

2) Bagi lembaga pendidikan 

Bagi lembaga pendidikan terutama bagi SMA Unggulan  BPPT 

Darus Sholah sendiri, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

tentang pelaksanaan pembelajaran Fiqh Aswaja berbasis kitab kuning. 

Sehingga diharapkan hal tersebut dapat menjadi bahan evaluasi dan 

menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kualitas lembaga. 

3) Bagi guru 

Dapat menjadi masukan bagi guru mata pelajaran terutama 

pelajaran Fiqh Aswaja dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4) Bagi pembaca 

Bagi pembaca, penelitian ini menjadi tambahan wawasan tentang 

pembelajaran Fiqh Aswaja berbasis kitab kuning yang terlaksana di SMA 

Unggulan  BPPT Darus Sholah. Sehingga kedepannya skripsi ini menjadi 

inspirasi bagi pembaca dalam melestarikan kitab kuning yang sudah 

mulai berkurang peminatnya. 
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E. Definisi Istilah 

a. Pembelajaran, yaitu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

untuk mengetahui, mendalami dan memahami sesuatu. Dalam proses 

pembelajaran yang menjadi pusatnya bukanlah si pendidik, tetapi para 

peserta didik. 

b. Fiqh Aswaja, yang dimaksud dengan istilah Fiqh Aswaja disini adalah 

gabungan antara materi Fiqh dan Aswaja yang dikumpulkan menjadi satu 

mata pelajaran. Hal itu dilakukan untuk menghemat waktu pembelajaran. 

Diantara dua mata pelajaran ini hanya materi Fiqh saja yang menggunakan 

sumber kitab kuning, sedangkan untuk mata pelajaran Aswaja 

menggunakan buku panduan. 

c. Kitab kuning, adalah karya ulama atau cendikia muslim yang banyak 

dikaji di pondok pesantren, yang didalamnya berisi ilmu keislaman, 

seperti: tafsir, aqidah, ahlak tasawwuf, fikih, nahwu, sorrof dan balaghah 

serta yang lainnya. Kitab itu disebut kitab kuning karena dicetak diatas 

kertas berwarna kuning, terkadang lembarannya lepas tidak terjilid 

sehingga bagian yang diperlukan mudah diambil. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB SATU, Pendahuluan yang meliputi:  latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitan, manfaat penelitian, definisi istilah, sistematika 

pembahasan. 
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BAB DUA, Kajian kepustakaan yang meliputi: penilitian terdahulu dan kajian 

teori. 

BAB TIGA, Metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

BAB EMPAT,  Penyajian data dan analisis yang meliputi: gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan. 

BAB LIMA. Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran. 

 


